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ABSTRAK 

Puji Restu Camilla. Pendayagunaan Aparatur Negara di Era 

Kepemimpinan MENPAN J.B. Sumarlin (1973-1983). Skripsi. Jakarta. Program 

Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta. 2022. 

Skripsi ini bertujuan untuk menggambarkan dinamika Pendayagunaan 

Aparatur Negara di Indonesia, khususnya pada periode dimana Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dijabat oleh J.B. Sumarlin, tepatnya pada tahun 

1973-1983. Metode yang digunakan dalam proses penelitian skripsi ini adalah 

metode sejarah yang melalui empat langkah penelitian yakni heuristik, verifikasi, 

interpretasi, dan historiografi. Proses heuristik dilakukan penulis melalui sumber 

primer maupun sekunder yang relevan dengan tema penelitian yang dikaji. Data 

dan fakta sejarah yang telah terkumpul melalui proses heuristik tersebut 

selanjutnya diverifikasi melalui kritik intern dan ekstern, sehingga data yang telah 

diverifikasi atau diuji keakuratannya tersebut dapat diinterpretasi oleh penulis 

untuk dapat masuk ke tahap selanjutnya yaitu tahap historiografi. Adapun 

penulisan skripsi ini dijabarkan dengan pendekatan deskriptif-naratif.  

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa kegiatan Pendayagunaan Aparatur 

Negara ketika dipimpin oleh J.B. Sumarlin menunjukkan peningkatan yang 

progresif. Secara keseluruhan, pada periode kepemimpinannya sebagai MENPAN 

(1973-1983), telah berhasil dikembangkan sistem administrasi serta tata usaha 

kepegawaian dan penertiban tatanan kelembagaan menjadi ke arah yang lebih 

rapi. Data dan jumlah kepegawaian juga telah dapat tersusun dengan baik melalui 

program sensus pegawai yang dilakukan pada tahun 1973-1974, sehingga 

kemudian berdampak pada peningkatan kesejahteraan pegawai melalui kenaikan 

gaji, tertatanya proses pengadaan atau pengangkatan pegawai, perbaikan program 

diklat, program merit-system, dan lain sebagainya. Kegiatan pengawasan dan 

penertiban di kalangan aparatur negara telah berhasil dikonkritkan melalui; 

peningkatan fungsi Inspektorat Jenderal, pelaksanaan sidak oleh Sumarlin sebagai 

“Pak Sidik” sejak tahun 1976; pelaksanaan Operasi Tertib sejak tahun 1977; 

pembentukan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan pada tahun 1983; 

dan lain sebagainya. Hal-hal tersebut menunjukkan keseriusan Sumarlin dalam 

mengemban amanah sebagai MENPAN sekaligus dalam menjalankan 

kewajibannya dalam pelaksanaan pendayagunaan aparatur negara di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Pendayagunaan Aparatur Negara, MENPAN, J.B. Sumarlin. 
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ABSTRACT 

Puji Restu Camilla. Empowerment of State Apparatus in the Leadership 

Era of MENPAN J.B. Sumarlin (1973-1983). Bachelor Thesis. Jakarta. History 

Education Study Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta State University. 

2022. 

This thesis aims to describe the dynamics of the Empowerment of State 

Apparatus in Indonesia, especially in the period when the Minister of 

Administrative Reform was held by JB Sumarlin, in 1973-1983 to be exact. The 

method used in the research process of this thesis is the historical method through 

four research steps, namely heuristics, verification, interpretation, and 

historiography. The heuristic process is carried out by the author through primary 

and secondary sources that are relevant to the research theme being studied. The 

historical data and facts that have been collected through the heuristic process are 

then verified through internal and external criticism, so that the data that has been 

verified or tested for accuracy can be interpreted by the author to be able to enter 

the next stage, namely the historiography stage. The writing of this thesis is 

described by a descriptive-narrative approach. 

This study shows the results that the activities of the Utilization of State 

Apparatus when led by JB Sumarlin showed a progressive increase. Overall, 

during his leadership period as MENPAN (1973-1983), he has successfully 

developed an administrative system as well as personnel administration and 

controlling the institutional order in a more orderly direction. Data and the number 

of staffing have also been well structured through the employee census program 

conducted in 1973-1974, which then had an impact on improving employee 

welfare through salary increases, organized recruitment or recruitment processes, 

improvement of education and training programs, merit-system programs, and so 

on. Supervision and control activities among the state apparatus have been 

successfully concreted through; improving the function of the Inspectorate 

General, carrying out inspections by Sumarlin as "Pak Sidik" since 1976; 

implementation of Order Operations since 1977; the establishment of the 

Financial and Development Supervisory Agency in 1983; and so forth. These 

things show Sumarlin's seriousness in carrying out his mandate as MENPAN as 

well as in carrying out his obligations in implementing the utilization of the state 

apparatus in Indonesia. 

 

Keywords: Empowerment of State Apparatus, MENPAN, J.B. Sumarlin. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Do What You Love, and Love What You Do” 
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